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STRUKTUR MAKRO DAN MIKRO ANATOMI REGENERAT EKOR 
KADAL (Mabouya multifasciata Kuhl, 1820) 

 
ABSTRAK 

 
 Kadal merupakan hewan yang dapat melakukan autotomi. Penelitian 
mengenai autotomi ekor kadal telah banyak dilakukan, akan tetapi masih sedikit  
yang  meneliti tentang skeleton aksial yang menitik beratkan pada vertebrae caudales 
maupun otot yang tersusun. hal ini yang menjadi latar belakang dilakukannya 
penelitian ini. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi data base penelitian selanjutnya 
dan sebagai pembanding antara hewan yang dapat melakukan autotomi lainnya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur makro dan mikro anatomi skeleton 
aksial regenerat ekor kadal dan mengetahui struktur mikro anatomi segmentasi 
muscular regenerat ekor kadal. 
 Metode yang digunakan antara lain X-Ray, Alizarin Red S dan Alcian Blue, 
metode Parafin dengan pewarnaan Hematoxylin-Eosin dan Mallory Triple Strain. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa regenerat ekor kadal lebih gelap dibandingkan 
dengan ekor asli. Pada pengamatan menggunakan X-Ray dan pewarnaan Alizarin 
menunjukkan bahwa ekor asli akan terlihat beruas-ruas dan memiliki processus. Ekor 
kadal asli tersusun oleh tulang, karena berwarna merah yang menunjukkan tulang 
terkalsifikasi secara sempurna. Sedangkan regenerat ekor  kadal tersusun oleh tulang 
yang berbentuk pipa panjang yang terpulas merah karena telah mengalami kalsifikasi 
dibagian luarnya. Segmentasi muscular ekor kadal asli bila dilihat secara melintang 
mempunyai segmen yang tidak teratur. Sedangkan regenerat ekor kadal terlihat 
segmen otot yang berjumlah 15. Otot tersusun dari kumpulan myotube yang 
membentuk myotomes, masing-masing myotomes dibatasi oleh myoseptum. 
 
Kata kunci: Autotomi,  Kadal, Makroanatomi, Mikroanatomi, Regenerat Ekor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Setiap organisme mempunyai cara-cara tertentu untuk menghindarkan diri 

dari musuhnya. Pada beberapa anggota Lacertilia cara perlindungan diri tersebut 

adalah dengan autotomi ekor, yaitu putusnya ekor pada tempat-tempat tertentu di 

sepanjang ekor yang disebut dataran autotomi. Autotomi ekor terjadi apabila 

hewan dikejar atau ekornya ditangkap. Bagian ekor yang terlepas akan bergerak-

gerak beberapa saat, sehingga menarik perhatian predator, sementara hewan yang 

bersangkutan melarikan diri (Bustard, 1968; Bellairs dan Bryant, 1985). 

Autotomi merupakan kemampuan untuk memutuskan sebagian anggota 

badan sebagai cara untuk menyelamatkan diri dari predator. Beberapa anggota 

Lacertilia mempunyai kemampuan autotomi ekor. Ekor anggota Lacertilia 

tersusun atas deretan ruas tulang belakang (vertebrae caudales ), medulla spinalis 

yang terletak dalam canalis vertebralis, jaringan lemak perivertebral, lapisan otot, 

pembuluh darah, serabut saraf dan kulit beserta sisik (Soesilo, 1999). 

Skeleton vertebrata dibedakan menjadi tiga bagian utama, yaitu : skeleton 

aksial, skeleton visceral dan skeleton appendicural. Skeleton aksial adalah 

kerangka poros tubuh yang meliputi neurocranium, vertebrae, costae dan 

sternum. Vertebrae terbagi menjadi 4 bagian vertebrae cervicales, vertebrae 

thoracales, vertebrae lumbales, vertebrae sacrales, dan vertebrae caudales. Pada 

Vertebrae caudales  inilah yang sering mengalami autotomi, karena tempat- 
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tempat tertentu di sepanjang ekor merupakan dataran retakan yang melintang 

(Bustard, 1968).  

Regenerasi adalah kemampuan untuk mengganti bagian-bagian tubuh yang 

hilang, luka atau rusak. Proses regenerasi dapat dibagi menjadi tiga fase:  

penyembuhan luka dan dediferensiasi pembentukan blastema dan pertumbuhan ; 

serta diferensiasi dan morfogenesis (Soesilo, 1992 ). 

Sebagian besar penelitian tentang autotomi dan regenerasi lebih menitik 

beratkan pada proses regenerasi dan peranan sistem saraf pada proses regenerasi 

tersebut. Sampai saat ini belum banyak penelitian tentang struktur makro dan 

mikro regenerat ekor kadal yang telah matang regenerasi. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan 

masalah yang akan diteliti adalah: 

1. Bagaimanakah struktur makro dan mikro anatomi  skeleton aksial 

regenerat ekor  kadal? 

2. Bagaimanakah struktur mikro anatomi segmentasi muscular regenerat 

ekor kadal? 

C. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penulis adalah: 

1. Mengetahui  struktur makro dan mikro anatomi  skeleton aksial 

regenerat  ekor kadal. 

2. Mengetahui struktur mikro anatomi segmentasi muscular regenerat ekor  

kadal. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Sebagai data base penelitian selanjutnya. 

2. Diharapkan dapat memberikan data ilmiah dan menambah informasi 

bagi keilmuan khususnya dibidang histologi anatomi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil pengamatan dan analisis data serta pembahasan 

yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Warna ekor regenerat lebih gelap dibandingkan dengan ekor asli. Pada ekor 

kadal asli bila dilihat menggunakan X- Ray dan pewarnaan alizarin ekor asli 

akan terlihat beruas-ruas dan memiliki processus. Ekor kadal asli tersusun 

oleh tulang, karena berwarna merah yang menunjukkan tulang terkalsifikasi 

secara sempurna. Sedangkan regenerat ekor kadal tersusun oleh tulang rawan 

yang berbentuk seperti pipa panjang terpulas merah dibagian luar karena telah 

mengalami kalsifikasi. 

2. Segmen otot ekor kadal asli bila dilihat secara melintang hanya mempunyai 

segmen otot yang tidak teratur. Sedangkan regenerat ekor kadal bila dilihat 

secara melintang terlihat segmen otot yang berjumlah 15. Otot tersusun dari 

kumpulan myotube yang membentuk myotomes, masing-masing myotomes 

dibatasi oleh myoseptum. 

B. Saran  

Agar dapat memahami lebih jauh mengenai struktur ekor asli dan ekor 

regenerat pada kadal dan kaitannya dengan kemampuan autotomi, maka perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut apakah ada faktor-faktor yang mempengaruhi 

proses berapa lama regenerasi hingga terbentuk ekor kadal kembali. 
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